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ABSTRACT

Reproductive disorders are one of the health aspects that play role in milk production
in dairy cows. This research was aimed to determine the characteristics of reproductive
disorders in dairy cows at The Dairy Cattle Development Center and Livestock Forage of
Cikole Lembang, including prevalence, age group distribution and temporal distribution.
The research was carried out by taking secondary data in the medical records of dairy cows
for period January 2021-June 2022. Types of reproductive disorders based on reproductive
stage, percentage of cases, age, and time of occurence are the parameters of this research.
The Microsoft Excet statistical application is used to present percentage result in the form
of tables and diagrams from the processed data. The result of this research is that the cases
of reproductive disorders that occur in dairy cows at The Dairy Cattle Development Center
and Livestock Forage of Cikole Lembang at each reproductive stage are quite diverse. In
fertility disorders, cases that occur include anestrus, persistent corpus luteum, and repeat
breeding; at the pregnancy stage, cases that occur are abortion; at the birth stage, cases that
occur are dystocia; and in the post partum stage, cases that occur are endometritis and
retained placenta. Cases of reproductive disorders have different prevalences, with anestrus
having a prevalence of 4%, persistent corpus luteum 1.2%, repeatbreeding 0.8%, abortion
1.6%, dystocia 1.2%, endometritis 2.4%, and placental retention 15.2%. In conclusion,
reproductive disorders that occur at different seasons and ages have different
characteristics.

Keywords: Reproductive Disorders, Prevalence, Age, Season

ABSTRAK

Gangguan reproduksi merupakan salah satu aspek kesehatan yang berperan dalam produksi
susu pada sapi perah. Penelitian in1 memiliki tujuan untuk mengetahui karakteristik gangguan
reproduksi pada sapi perah di Balai Pengembangan Ternak Sapi Perah dan Hijauan Pakan
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Ternak (BPTSP dan HPT) Cikole Lembang yang meliputi prevalensi, distribusi kelompok
umur, dan distribusi temporal musim. Penelitian dilakukan dengan mengambil data sekunder
berupa rekam medis sapi perah periode Januari 2021-Juni 2022. Jenis gangguan reproduksi
berdasarkan tingkatan reproduksi, persentase kasus, umur, dan waktu kejadian merupakan
parameter dari penelitian ini. Aplikasi statistik Microsoft Excel digunakan untuk menyajikan
hasil persentase dalam bentuk tabel dan diagram dari data yang telah diolah. Hasil dari
penelitian ini adalah kasus gangguan reproduksi yang terjadi pada sapi perah di BPTSP dan
HPT Cikole pada setiap tahap reproduksi cukup beragam. Pada gangguan kesuburan, kasus
yang terjadi yaitu anestrus, corpus luteum persistent, dan repeat breeding; pada tahap
kebuntingan, kasus yang terjadi adalah abortus; pada tahap kelahiran, kasus yang terjadi
adalah distokia; dan pada tahap post-partum kasus yang terjadi yaitu endometritis dan
retensio plasenta. Kasus gangguan reproduksi tersebut memiliki prevalensi yang berbeda-
beda, dengan anestrus memiliki prevalensi sebesar 4%, corpus luteum persisten 1,2%, repeat
breeding 0,8%, abortus 1,6%, distokia 1,2%, endometritis 2,4%, dan retensio plasenta 15,2%.
Kesimpulannya, gangguan reproduksi yang terjadi pada musim dan umur yang berbeda
memiliki karakteristik yang berbeda pula.

Kata-kata kunci: Gangguan Reproduksi, Prevalensi, Umur, Musim,

hadap produksi susu.

PENDAHULUAN Balai Pengembangan Ternak Sapi
Perah (BPTSP) dan Hijauan Pakan Ternak
Sapi perah merupakan salah satu (HPT) Cikole Lembang merupakan lem-
ter-nak penghasil susu. Jenis sapi frie- baga yang memiliki peran penting da-lam
sian holstein merupakan jenis sapi perah penyelenggaraan pel.ayanan teknis budi-
yang memiliki rata- rata produksi susu dg'ya pada ternak sapi perah, pakan t.ernalg
tertinggi di antara jenis lainnya. Terda- hijauan pakan ternak dan .produks1.hasﬂ
pat banyak je-nis sapi perah yang tersebar ternak, khususnya pada sapi perah di Pro-
di seluruh dunia dengan karakteristik vinsi Jawa Barat. Upaya dalam men-jaga
dan varietas yang bera-gam. Jenis sapi kelangsqngan produksi hasil f[ernak sapi
perah ini memiliki rata-rata produksi susu perah fh BPTSP dan‘ HPT Cikole Lem-
sebesar 4.500 hingga 5.500 liter/laktasi bang tidak selalu berjalan dengan lancar.
(Andaruisworo, 2014). Salah satu kendala dalam mempertahan-
Susu merupakan komponen pen- kan prodgksﬁ pada ternak sapi perah
ting dalam diet manusia (Batta, 2016). adalah terjadinya kasus gangguan repro-
Tingginya tingkat kebutuhan manusia duksi. Sehlngga, pengkajian mengenal
pada susu menye-babkan pentingnya pe- karaktensjuk gangguan reproduksi, yaitu
ternakan sapi perah dalam produksi susu prevaleps1? d{StrlbUS1 kelom—pok umur,
nasional. Akan tetapi, produksi susu pada serta distribusi temporal musim yang ter-
sapi perah dapat dipengaruhi oleh bebe- Jadi di BPTSP dan HPT Q1kole Lembe}ng
rapa faktor (Adinegoro dkk., 2017). Salah merupakan hal yang penting untuk dila-
satu faktor yang berperan dalam produksi kukan,‘karena dar} karak?terlstlk teysebut
susu adalah kesehatan ternak. Gang-guan kemudian dapat diketahui mengenai pola
repro-duksi merupakan salah satu aspek gangguan reproduk§1 yang terjadi di
kesehatan yang berperan dalam hal ter- BPTSP_ dan HPT'ClkOIG Lembang yang
sebut. Tingkat fertilitas yang rendah serta kemudian dapat digunakan sebagai acuan
efisiensi reproduksi yang buruk akan ber- untuk perancangan pencegah'an,' se-hingga
dampak pada produksi susu serta jumlah kasus gangguan repro-duksi diharap-kan
anak sapi yang dilahirkan per tahunnya menurun.

(Kamel et al., 2022). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lim et al. (2015) yang menun-jukkan
adanya pengaruh ganggureproduksi ter-
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Agus-
tus 2023. Pelaksanaan penelitian dila-
kukan dengan mengambil data sekunder
secara langsung ke BPTSP dan HPT
Cikole Lembang. Penelitian yang dila-
kukan meng-gunakan populasi berupa
Sapi Perah Friesian Holstein yang ter-
catat mengalami gangguan reproduksi di
BPTSP dan HPT Cikole Lem-bang pada
periode Januari 2021-Juni 2022, dengan
jumlah sapi perah 249 ekor. Pada pene-
litian ini, sampel yang sampel yang di-
gunakan adalah sapi perah yang ter-catat
mengalami gangguan reproduksi di
BPTSP dan HPT Cikole Lembang. Data
sekunder yang sudah diambil kemudian

akan diolah dengan ana-lisis statistik dan
deskriptif.

Prevalensi

Pengolahan data prevalensi dila-
kukan dengan membagi jumlah individu
yang menga-lami gangguan reproduksi
dalam suatu waktu dengan jumlah in-
dividu dalam populasi yang beresiko
mengalami gangguan reproduksi da-lam

Maret 2025 Vol. 26 No.1: 113-126

suatu waktu yang sama (Thrusfield dan
Christley, 2018).

_ Jumlah Individu yang Mengalami Gangguan Reproduksi
B Jumlah Individu dalam Populasi yang Beresiko
Mengalami Gangguan Reproduksi

Distribusi Kelompok Umur

Pengolahan data distribusi ke-
lompok umur sapi perah yang menga-
lami gangguan reproduksi dilakukan
dengan memasukkan data kasus gang-
guan reproduksi yang tercatat di BPTSP
dan HPT Cikole Lembang - tingkatan
umur sapi perah pada periode Januari
2021-Juni 2022 pada aplikasi statistik
Microsoft Excel versi 2304 dan kemu-
dian data tersebut akan disajikan pada
diagram batang.

Distribusi Temporal Musim

Pengolahan data distribusi tem-
poral musim kasus gangguan reproduksi
dilakukan dengan cara memasukkan
data kasus gangguan

Tabel 1. Hasil Penelitian Karakteristik Gangguan Reproduksi pada Umur dan Musim yang Berbeda

(n=249)
Gangguan Reproduksi Karakter
Frek Prev (%) Umur  Musim
(n) (tahun)
1. Gangguan Anestrus 10 4 1-3 Kemarau
Kesubur-an Corpus Luteum 3
2. Persistent 1,2 7-9 Kemarau
3. Repeat Breeding 2 0,8 4-9 Kemarau
4. Ganggqan Abortus 4 1.6 1-6 Fujan
Kebuntingan
5. Ganggu-an Distokia .
Kel il%ran 3 1,2 1-3 Hujan
6. Endometritis 6 24 4-6 Hujan
7. Retensio Plasenta 38 15,2 4-6 Kemarau
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Distribusi Kelompok Umur Kasus
Anestrus pada Sapi Perah di BPTSP
dan HPT Cikole Lembang Periode
Januari 2021-Juni 2022

Jumlah Kasus
O N =

1-3 4-6 7-9
Umur (tahun)

Diagram 1. Distribusi Kelompok Umur
Kasus Anestrus

Distribusi Temporal Musim Kasus
Anestrus pada Sapi Perah di BPTSP
dan HPT Cikole Lembang Periode
Januari 2021-Juni 2022

10
3

0
Musim Hujan Musim Kemarau
(Oktober-Maret) (April-September)

Waktu Kejadian (musim)

Jumlah Kasus

Diagram 2. Distribusi Temporal Musim
Kasus Anestrus

reproduksi yang tercatat di BPTSP dan
HPT Cikole Lembang pada setiap bu-
lannya yang kemudian dikelompokkan
berdasarkan musim dalam periode wak-
tu Januari 2021-Juni 2022 ke aplikasi
statistik Microsoft Excel dan setelah itu
data tersebut akan disajikan pada dia-
gram batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Balai Pe-ngembangan Ternak Sapi Perah
(BPTSP) dan Hijauan Pakan Ternak
(HPT) Cikole Lembang. Hal ini dila-
kukan dengan mengambil data historis
berupa rekam medis sapi perah yang
berada di BPTSP dan HPT Cikole
Lembang . Periode Januari 2021-Juni
2022. Data tersebut kemudian diolah
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Distribusi Kelompok Umur Kasus
CLP pada Sapi Perah di BPTSP dan
HPT Cikole Lembang Periode
Januari 2021-Juni 2022

Jumlah Kasus
O = N W

1-3 4-6 7-9
Umur (tahun)

Diagram 3. Distribusi Kelompok Umur

Kasus CLP

Distribusi temporal musim Kasus
CLP pada Sapi Perah di BPTSP dan
HPT Cikole Lembang Periode
Januari 2021-Juni 2022

o = Now

Jumlah Kasus

Musim Hujan Musim Kemarau
(Oktober-Maret) (April-September)

Waktu Kejadian (musim)

Diagram 4. Distribusi Kelompok Musim

530

Kasus CLP

menggunakan aplikasi statistik Micro-
soft Excel, dan didapatkan hasil yang
tercantum pada Tabel 1.

Gangguan reproduksi yang terjadi
pada sapi perah di BPTSP dan HPT Cik-
ole Lembang memiliki prevalensi yang
berbeda-beda. Prevalensi dari masing-ma-
sing kasus tersebut di antaranya anestrus
4%, CLP 1,2%, repeat breeding 0,8%,
abortus 1,6%, distokia 1,2%, endome-
tritis 2,4%, dan retensio plasenta 15,2%.
Kasus-kasus tersebut juga terjadi pada
kelompok umur dan musim yang berbeda.
Pada kasus anestrus, tingkat kejadian
paling banyak terjadi pada kelompok
umur 1-3 tahun dengan kasus tertinggi
terjadi pada musim kemarau; pada kasus
CLP, tingkat kejadian paling banyak ter-
jadi pada kelompok umur 7-9 tahun dan
terjadi pada musim kemarau; pada kasus



Distribusi Kelompok Umur Kasus

Repeat Breeding pada Sapi Perah di

BPTSP dan HPT Cikole Lembang
Periode Januari 2021-Juni 2022

— (W]

Jumlah Kasus
=

4-6 7-9

Umur (tahun)

1-3

Diagram 5. Distribusi Kelompok Umur
Kasus Repeat Breeding

Distribusi Temporal Musim Kasus

Repeat Breeding pada Sapi Perah di

BPTSP dan HPT Cikole Lembang
Periode Januari 2021-Juni 2022

O~ oW

Musim Hujan Musim Kemarau
(Oktober-Maret) (April-September)

Waktu Kejadian (musim)

Jumlah Kasus

Diagram 6. Distribusi Temporal Musi Kasus

Repeat Breeding

repeat breeding, kelompok umur 4-9
tahun merupakan umur dengan tingkat
kejadian tertinggi dan paling banyak ter-
jadi pada musim kemarau; kasus abortus
paling banyak terjadi pada kelompok
umur 1-6 tahun dengan musim hujan;
kasus distokia paling banyak terjadi pada
kelompok umur 1-3 tahun dengan musim
hujan; kasus endometritis paling banyak
terjadi pada kelompok umur 4-6 tahun
dengan musim hujan; dan kasus retensio
plasenta tingkat kejadiannya paling tinggi
pada kelompok umur 4-6 tahun dengan
musim kemarau.

Anestrus
Anestrus merupakan salah satu
gangguan kesuburan dimana sapi tidak

Distribusi Kelompok Umur Kasus

Abortus pada Sapi Perah di BPTSP

dan HPT Cikole Lembang Periode
Januari 2021-Juni 2022

Jumlah Kasus
o o~ DN W

1-3 4-6 7-9

Umur (tahun)

Diagram 7. Distribusi Kelompok Umur

Kasus Abortus

Distribusi Temporal Musim Kasus

Abortus pada Sapi Perah di BPTSP

dan HPT Cikole Lembang Periode
Januari 2021-Juni 2022

Jumlah Kasus
O oW

Musim Hujan Musim Kemarau
(Oktober-Maret) (April-September)

Waktu Kejadian (musim)

Diagram 8. Distribusi Temporal Musim

531

Kasus Abortus

aktif secara seksual tanpa terjadinya
estrus selama lebih dari dua bulan. Hal
ini berkaitan dengan tidak aktifnya ova-
rium yang menyebabkan tidak ada-nya
folikel yang matang untuk terja-dinya
ovulasi walaupun sebenarnya te-tap ter-
jadi perkembangan folikel (Ab-disa,
2018).

Hasil  analisis  menunjukkan
prevalensi kasus anestrus pada sapi
perah di BPTSP dan HPT Cikole Lem-
bang pada periode Januari 2021-Juni
2022 adalah sebesar 4%. Kasus ini pa-
ling banyak terjadi pada sapi de-
ngan kelompok umur 1-3 tahun seperti
yang ditun-jukkan pada Diagram 1.
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Distribusi Kelompok Umur Kasus

Distokia pada Sapi Perah di BPTSP

dan HPT Cikole Lembang Periode
Januari 2021-Juni 2022

Jumlah Kasus
o = N W

1-3 4-6 7-9

Umur (tahun)

Diagram 9. Distribusi Kelompok Umur
Kasus Distokia

Distribusi Temporal Musim Kasus

Distokia pada Sapi Perah di BPTSP

dan HPT Cikole Lembang Periode
Januari 2021-Juni 2022

O = DO L0

Musim Hujan Musim Kemarau
(Oktober-Maret) (April-September)

Waktu Kejadian (musim)

Jumlah Kasus

Diagram 10. Distribusi Temporal Musim
Kasus Distokia

Tingginya kasus anestrus pada kelompok
umur 1-3 tahun dapat terjadi karena sapi
belum mengalami kema-tangan sistem repro-
duksi dan hormonal pada usia dua hingga
tiga tahun. Pada umur tersebut, tingkat hor-
mon estrogen masih tergolong rendah (Mut-
mainna et al., 2022). Estrogen ber-tanggung
jawab atas terjadinya estrus dan tanda-tanda
estrus yang timbul. Hormon ini berperan
penting dalam pengaturan endokrin dan me-
mastikan bahwa tanda-tanda estrus dan es-
trus terjadi selama periode periovulasi (Sumi
yoshi et al., 2014). Sehingga, rendahnya es-
trogen pada sapi muda dapat menjadi penye-
bab terjadinya anestrus.

Kasus anestrus paling banyak terjadi
pada musim kemarau seperti yang ditun-
jukkan pada Diagram 2. Hal ini dapat terjadi
karena pada musim kemarau suhu ling-
kungan akan meningkat (Giofandi, 2020).
Peningkatan suhu tersebut dapat menyebab-
kan heat stress yang berpengaruh terhadap
menurunnya efisiensi reproduksi (Dash et al.,
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Distribusi Kelompok Umur Kasus
Endometritis pada Sapi Perah di
BPTSP dan HPT Cikole Lembang
Periode Januari 2021-Juni 2022

Jumlah Kasus
oWt

1-3 4-6 79

Umur (tahun)

Diagram 11. Distribusi Kelompok Umur
Kasus Endometritis

Distribusi Temporal Musim Kasus
Endometritis pada Sapi Perah di
BPTSP dan HPT Cikole Lembang
Periode Januari 202 1-Juni 2022

=PIl

Musim Hujan Musim Kemarau
(Oktober-Maret) (April-September)

Waktu kejadian (musin)

Jumlah Kasus

Diagram 12. Distribusi Temporal Musim
Kasus Endometritis

2016). Hal ini me-mengaruhi produksi hor-
mon luteinizing, estradiol, dan progesteron
akan berkurang akibat heat stress. Berku-
rangnya hormon tersebut kemudian akan
menyebabkan gangguan pada pematangan
folikel dan ketidakaktifan ovarium yang me-
nimbulkan terjadinya anestrus (Cartwright et
al.,2023; Khan et al., 2023).

Corpus Luteum Persisten

Corpus Luteum Persisten (CLP)
meru-pakan salah satu gangguan kesuburan
yang terjadi ketika corpus luteum tidak
mengalami regresi setelah dua puluh hari
pembentukannya pada sapi yang tidak
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Distribusi Kelompok Umur Kasus
Retensio Plasenta pada Sapi Perah di
BPTSP dan HPT Cikole Lembang
Periode Januari 2021-Juni 2022

20
10

0

Jumlah Kasus

1-3 4-6 79
Umur (tahun)

Diagram 13. Distribusi Kelompok Umur

Kasus Retensio Plasenta

Pada sapi perah di BPTSP dan
HPT Cikole Lembang, prevalensi kasus
CLP terjadi sebesar 1,2%. Kasus ini
paling banyak terjadi pada kelompok
umur 7-9 tahun (Diagram 3). Berda-
sarkan Long ef al. (2021) tingkat keja-
dian yang tinggi pada sapi dengan umur
tua dapat dipengaruhi oleh tingkat
paritas, dimana kebanyakan sapi yang
berumur lebih tua termasuk multipara
dengan hypotonia uterus, mencegah ser-
viks menutup sepenuhnya setelah proses
melahirkan. Hal ini kemudian memper-
mudah bakteri untuk masuk ke dalam
uterus, meningkatkan risiko metritis dan
menurunkan kompetensi reproduksi de-
ngan mengganggu sekresi PGF2a dalam
uterus. Gangguan pada sekresi PGF2a
dalam uterus tersebut kemudian dapat
menurunkan kemampuan untuk melepas
corpus luteum sehingga menyebabkan
terjadinya CLP.

Sapi pada umur tua cenderung
memiliki tingkat kalsium serum yang
lebih rendah (Shock ef al., 2019).
Kalsium memiliki peran dalam pening-
katkan potensi estradiol terhadap pro-
duksi PGF2a pada endometrium.
Tingkat kalsium yang rendah berpotensi
mengakibatkan penurunan pelepasan
PGF20, yang kemudian berdampak ter-
hadap kinerja reproduksi (Bertan-Mem-
brive et al, 2014). Penurunan pada
kinerja reproduksi dapat terjadi karena
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Distribusi Temporal Musim Kasus
Retensio Plasenta pada Sapi Perah di
BPTSP dan HPT Cikole Lembang
Periode Januari 2021-Juni 2022

= DI W
oo oo

Musim Hujan Musim Kemarau
(Oktober-Maret) (April-September)

Waktu Kejadian (musim)

Jumlah Kasus

Diagram 14. Distribusi Temporal musim

PGF20 merupakan hormon yang ber-
peran penting dalam regresi corpus lu-
teum (Skarzynski et al, 2013). Se-
hingga, tingkat kalsium serum yang
rendah pada sapi dapat menyebabkan ke-
tidakseimbangan terhadap PGF2a yang
kemudian menyebabkan terjadinya CLP
(Wiltbank et al., 2018).

Musim kemarau merupakan mu-
sim dengan kasus CLP tertinggi pada
sapi perah di BPTSP dan HPT Cikole
Lembang (Diagram 4). Hal ini dapat
berhubungan dengan heat stress yang
terjadi pada musim tersebut yang ber-
pengaruh terhadap penurunan sekresi
hormon estradiol dan oksitosin (Chen et
al., 2018; Wolfenson dan Roth, 2019).
Kedua hormon ini berperan penting
dalam terjadinya luteolisis karena ber-
peran dalam menstimulasi  sekresi
PGF2a (Bertan-Membrive et al., 2014;
Perumamthadathil et al., 2014). Selain
itu, ketika terjadi heat stress, regulasi
produksi PGF2a oleh TNFa dan IFNT
pada sel stroma endometrium juga
terganggu sehingga mencegah terjadi-
nya luteolisis (Sakai et al, 2021).
Terganggunya regulasi PGF2a tersebut
kemudian menyebabkan CLP karena
PGF2a berperan penting dalam proses
regresi corpus luteum (Wiltbank et al.,
2018).
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Repeat Breeding

Repeat breeding merupakan salah
satu gangguan kesuburan yang ditandai
dengan sapi tidak dapat bunting setelah
kali ketiga atau lebih inseminasi buatan
atau perkawinan dengan semen yang fertil,
tetapi memiliki siklus estrus yang teratur,
sehat dan tidak terdapat abnormalitas yang
terlihat (Eshete et al., 2023).

Pada sapi perah di BPTSP dan HPT
Cikole Lembang, kasus ini memiliki pre-
valensi sebesar 0,8%. Kasus ini paling
banyak terjadi pada kelompok umur 4-6
dan 7-9 tahun (Diagram 5). Menurut
Holodova et al. (2019), produktivitas susu
akan meningkat seiring bertambahnya
umur pada sapi perah. Umur 4-6 tahun
pada sapi merupakan umur dengan pro-
duktivitas yang tinggi (De Vries and
Marcondes, 2020). Tingginya produktivitas
tersebut dapat menyebabkan terjadinya
negative energy balance (NEB) (Xu et al.,
2020). NEB dapat menyebabkan penurunan
konsentrasi insulin dan insulin-like growth
factor 1 (IGF-1), akibatnya terjadi
peningkatan konsentrasi growth hormone
(GH) yang menurunkan konsentrasi leptin.
Hal ini kemudian akan menghambat sekresi
estrogen dan progesteron serta meng-
hambat pertumbuhan dan perkembangan
folikel (Song et al., 2021). Penurunan
sekresi hormon estrogen dan progesteron
tersebut kemudian akan menyebabkan
repeat breeding (Parikh et al., 2018).
Tingginya kasus repeat breeding pada sapi
dengan umur 7-9 tahun dapat terjadi karena
konsentrasi progesteron lebih rendah pada
sapi dengan umur tua (Shirasuna dan
Iwata, 2017).

Progesteron berperan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan uterus
serta kelenjar susu. Rendahnya konsentrasi
progesteron yang terjadi pada fase luteal
dapat menyebabkan kematian embrio dan
penurunan jumlah kebuntingan. Hal ini
kemudian dapat berujung pada terjadinya
repeat breeding (Widayati et al., 2019).

Musim kemarau merupakan musim
dengan tingkat kasus repeat breeding
tertinggi pada sapi perah di BPTSP dan
HPT Cikole Lembang (Diagram 6). Hal ini
berhubungan dengan meningkatknya suhu
pada musim tersebut. Peningkatan suhu
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tersebut kemudian dapat berpengaruh ter-
hadap fungsi ovarium sapi perah. Oosit
dalam ovarium sensitif terhadap suhu
tinggi. Suhu yang tinggi akan mengganggu
penataan ulang mikrotubulus dan mikro-
filamen oosit. Selain itu, spindle apparatus
pada tahap matafase I dapat rusak akibat
suhu tinggi. Secara keseluruhan, perubahan
maturasi pada inti sel dapat menyebabkan
kegagalan fertilisasi (Wolfenson dan Roth,
2019). Selain itu, konsentrasi progesterone
akan menurun pada suhu tinggi (Yiizen et
al., 2023). Konsentrasi progesteron yang
menurun dapat menyebabkan fungsi luteal
tidak memadai, sehingga hal tersebut dapat
menjadi penyebab utama dalam terjadinya

kasus repeat breeding (Thasmi et al.,
2017).

Abortus

Abortus merupakan gangguan ke-
buntingan dimana fetus keluar dari usia
kebuntingan 42 hari dan seterusnya, baik
lahir mati atau meninggal dalam waktu 48
jam setelah proses kelahiran (Bronner et al.,
2015). Pada sapi perah di BPTSP dan HPT
Cikole Lembang, kasus ini memiliki pre-
valensi 1,6% dengan kasus tertinggi terjadi
pada kelompok umur 1-3 tahun dan 4-6
tahun Diagram 7. Tingginya kasus abortus
pada sapi berumur muda dan pertengahan
dapat terjadi karena hewan dengan umur
yang lebih muda masih rentan terhadap
sebagian besar patogen yang dapat menye-
babkan abortus (Okumu et al., 2019)

Selain pada umur tersebut, kasus ini
juga tingkat kejadiannya tinggi pada mu-
sim hujan (Diagram 8). Tingkat kejadian
kasus abortus yang tinggi pada musim
hujan diduga terjadi karena pada musim
hujan tingkat kelembapan yang tinggi dapat
mendukung penyebaran dan perkem-
bangbiakan patogen yang dapat menye-
babkan abortus (Polgreen dan Polgreen,
2018).

Distokia

Distokia merupakan gangguan kela-
hiran dimana terjadi kesulitan dalam mela-
hirkan karena proses melahirkan yang lama
atau perlunya bantuan dalam proses mela-
hirkan (Bahrami-Yekdangi et al., 2022).
Kasus ini memiliki prevalensi 1,2% pada
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sapi perah di BPTSP dan HPT Cikole
Lembang. Kelompok umur 1-3 tahun meru-
pakan kelompok umur dengan kasus
tertinggi (Diagram 9). Tingginya kasus ini
pada kelompok umur tersebut dapat terjadi
karena sapi dara yang belum berkembang
dengan sempurna mungkin tidak mencapai
pertumbuhan prepartum yang cukup untuk
melahirkan pedet pertamanya (Funnell dan
Hilton, 2016). Selain itu, sapi dara biasanya
mulai beranak pada umur 2 tahun atau lebih
(Lopez-Valiente et al., 2021). Sehingga, sapi
dengan kelompok umur 1-3 tahun merupa-
kan sapi dengan kelompok primipara. Pada
hewan primipara, dilatasi vulva dan vagina
yang tidak sempurna dapat menyebabkan
terjadinya distokia (Funnell dan Hilton,
2016).

Kasus distokia pada sapi perah di
BPTSP dan HPT Cikole Lembang paling
banyak terjadi pada musim hujan (Diagram
10). Hal ini dapat terjadi karena suhu
lingkungan yang dingin pada musim
tersebut menyebabkan peningkatan pada
asupan bahan kering, peningkatan konsen-
trasi hormon tiroid, peningkatan aliran
darah dan nutrisi ke uterus, peningkatan
lama kebuntingan, dan penurunan konsen-
trasi estradiol plasma yang berujung pada
peningkatan berat badan fetus ketika lahir
sehingga dapat terjadi distokia (Sumi et al.,
2022).

Endometritis

Endometritis merupakan salah satu
gangguan reproduksi post partum dimana
terjadi inflamasi pada endometrium (Lee
et al., 2018). Kasus ini memiliki preva-
lensi 2,4% pada sapi perah di BPTSP dan
HPT Cikole Lembang dengan kasus ter-
tinggi terjadi pada kelompok umur 4-6
tahun (Diagram 11) dan pada musim hujan
(Diagram 12). Tingginya kasus endo-
metritis pada kelompok umur 4-6 tahun
diduga terjadi karena pada sapi perah umur
4-6 tahun merupakan umur yang produktif
(De Vries dan Marcondes, 2020). Ting-
ginya produksi pada sapi perah juga dapat
menyebabkan terjadinya NEB (Mekuriaw,
2023). Produksi susu yang tinggi pada sapi
perah dapat meningkatkan gangguan pada
kesehatan dan fertilitas. Sapi yang NEB
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akan menghadapi perubahan fisiologis dan
metabolik yang kemudian dapat menye-
babkan kinerja reproduksi dan kekebalan
menurun (Bekuma, 2019). Penurunan pada
kekebalan ini kemudian dapat mening-
katkan kemungkinan terjadinya infeksi
yang disebabkan patogen (Vlasova dan
Saif, 2021). Sehingga, kontaminasi bakteri
pada uterus dapat lebih mudah terjadi dan
menyebabkan endometritis (Pascottini dan
LeBlanc, 2020).

Kasus endometritis yang tingkat
kejadiannya tinggi pada musim hujan dapat
terjadi karena pada musim hujan lingkungan
yang basah dapan meningkatkan terjadinya
infeksi bakteri (Triyatjaya et al., 2023). Hal
ini dapat didukung juga oleh proses per-
salinan yang kurang higienis, sehingga pato-
gen yang berasal dari luar saluran reproduksi
dapat menyebabkan uterus terkontaminasi
bakteri. Setelah proses persalinan, uterus
penuh dengan debris dan cairan yang dapat
mendukung pertumbuhan bakteri. Organis-
me patogen akan memasuki lapisan endo-
metrium melalui epitel dan mengeluarkan
toksin. TollLike Receptor (TLR) pada uterus
akan mengidentifikasi toksin bakteri seperti
lipopolisakarida. Aktivasti TLR memicu
pembentukan dan produksi sitokin proinfla-
masi dan faktor kemokin. Kemudian, sel
kekebalan seperti neutrophil dan makrofag
diaktifkan, menyebabkan reaksi peradangan
menyebabkan gejala klinis sistemik (Kus-
wandari dan Pratiwi, 2023).

Retensio Plasenta

Retensio plasenta merupakan gang-
guan reproduksi post partum dimana
plasenta belum keluar dalam waktu 24 jam
pascapersalinan (Li ef al., 2021). Pada sapi
perah di BPTSP dan HPT Cikole Lembang,
kasus ini memiliki prevalensi 15,2% de-
ngan kasus tertinggi pada kelompok umur
4-6 tahun (Diagram 13) dan pada musim
kemarau (Diagram 14).

Tingginya kasus retensio plasenta
pada kelompok umur 4-6 tahun dapat ter-
jadi karena pada umur tersebut sapi berada
pada umur yang produktif. Tingkat pro-
duksi yang tinggi pada umur tersebut
kemudian dapat menyebabkan terjadinya
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NEB (Mekuriaw, 2023). Hal ini kemudian
dapat menyebabkan gangguan pada kesu-
buran (Mahnani et al., 2021). Menurut
Esposito et al. (2014), sapi perah yang
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dengan anestrus memiliki prevalensi sebesar
4%, corpus luteum persisten 1,2%, repeat
breeding 0,8%,
1,2%, endometritis 2,4%, dan retensio pla-

abortus 1,6%, distokia

mengalami NEB memiliki gangguan pada
metabolisme energi, gangguan pemanfa-
atan mineral, dan gangguan pada fungsi
kekebalan yang dapat menyebabkan terja-
dinya retensio plasenta.

Pada musim kemarau, tingkat kasus
retensio plasenta yang tinggi dapat dise-
babkan oleh tingginya suhu pada musim
tersebut (Giofandi, 2020). Hal ini kemu-
dian dapat menyebabkan peningkatan pada
suhu tubuh dan laju pernapasan, penurunan
asupan pakan, produksi susu, dan performa
reproduksi pada sapi (Liu et al., 2019).
Penurunan asupan pakan yang terjadi

senta 15,2%.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang
sudah dila-kukan, diperlukan adanya
penelitian lebih lanjut mengenai pe-
ngaruh manajemen, baik pakan dan
lingkungan, pada sapi perah di BPTSP
dan HPT Cikole Lembang terhadap ter-
jadinya kasus gangguan reproduksi se-
hingga faktor penyebab terjadinya
kasus gangguan reproduksi dapat
lebih akurat.

merupakan akibat dari upaya sapi dalam
mempertahankan suhu tubuhnya, dimana
suhu tubuh sapi akan meningkat ketika sapi
mencerna serat, menghasilkan panas meta-
bolik. Selain itu, suhu lingkungan yang
tinggi pada musim kemarau juga akan
menyebabkan terjadinya peningkatan pada
suhu tubuh sapi (Ammer et al., 2018).
Penurunan konsumsi pakan tersebut kemu-
dian dapat menyebabkan NEB yang meng-
ganggu metabolisme (Xu et al, 2020).
Kurangnya pasokan energi dapat menye-
babkan terhambatnya perkembangan, -,
dan pemisahan plasenta (Dervishi et al.,
2016; Martinez et al., 2016). Metabolisme
material plasenta dan transduksi sinyal
regulasi terkait akan terganggu jika kadar
ADP pada sapi perah menurun. Tergang-
gunya metabolisme tersebut kemudian me-
nyebabkan terjadinya retensio plasenta
pada sapi perah (Li et al., 2022).

SIMPULAN

Gangguan reproduksi yang terjadi
pada sapi perah di BPTSP dan HPT Cikole
pada setiap tahap reproduksi cukup beragam.
Pada gangguan kesuburan, kasus yang terjadi
yaitu anestrus, corpus luteum persistent, dan
repeat breeding; pada tahap kebuntingan,
kasus yang terjadi adalah abortus; pada tahap
kelahiran, kasus yang terjadi adalah distokia;
dan pada tahap post-partum Kkasus yang
terjadi  yaitu endometritis dan retensio
plasenta. Kasus gangguan reproduksi terse-
but memiliki prevalensi yang berbeda-beda,
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